BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Kedisiplinan santri Pondok Pesantren Adz Dzikro pada
awalnya dikatakan masih kurang disiplin. Dilihat dari
banyaknya santri yang melakukan pelanggaran, santri yang
sering melakukan pelanggaran ini umumnya berasal dari latar
belakang keluarga dan lingkungan yang kurang disiplin,
sehingga karakter yang kurang baik tersebut masih terbawa saat
mereka berada di pondok. Oleh karena banyaknya pelanggaran
yang dilakukan oleh santri, kepengurusan Pondok Pesantren
Adz-Dzikro menerapkan ta’zir sebagai hukuman bagi santri
yang melanggar peraturan sebagai upaya menegakkan
kedisiplinan di Pondok Pesantren Adz-Dzikro. Penerapan ta zir
ini bertujuan agar santri menjadi lebih jera terhadap
pelanggaran yang dilakukan dan mengontrol sikap santri agar
tidak melakukan pelanggaran yang lain sehingga kedisiplinan
di Pondok Pesantren Adz-Dzikro dapat terlaksana dengan baik
dan tertib.

Ta zir yang diterapkan di Pondok Pesantren Adz-Dzikro
ini disesuaikan dengan karakter santri dan sesuai dengan materi
pembelajaran santrinya yaitu pembelajaran Al-Qur’an. Dengan
memaksimalkan pemberian hukuman yang memiliki nilai
pendidikan dan meminimalisir pemberian hukuman yang
berkaitan dengan fisik. Salah satau za’zir yang dikhususkan
adalah fa’zir murojaah 1 juz Al-Qur’an. Pelaksanaan ta zir
yang ada di Pondok Adz-Dzikro dilakukan oleh pengurus
maupun Asatidznya, dengan melalui beberapa tahapan yakni,
pemanggilan, persidangan dan penetapan ta’zir. pemberian
ta’zir ini disesuaikan dengan tingkat pelanggaran yang
dilakukan oleh santri.

Penerapan ta’zir khususnya ta’zir murojaah 1 juz yang
ada di Pondok Pesantren Adz-Dzikro ini memberikan dampak
positif bagi kedisiplinan santrinya saat ini. Sesuai dengan data
yang peneliti peroleh, bahwasannya setelah diberlakukannya
tazir dan ketegasan pengurus dalam mendisiplinkan santrinya
menjadikan santri lebih mengotrol dan merubah kebiasaan
mereka dari yang kurang baik ke yang lebih baik sehingga
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untuk saat ini santrinya lebih bisa menjaga kedisiplinan di
lingkungan pondok. Pengakuan dari beberapa santri
bahwasannya setela diberlakukannya fa’zir sebagai hukuman,
santri yang mendapatkan hukuman tersebut merasa meyesal
telah melakukan pelanggaran, dan sebisa mungkin tidak
melakukan pelanggaran yang lain lagi jika tidak sengaja. Dan
menurut pengakuan dari santri lain bahwasannya pemberian
hukuman berupa tazir murojaah 1 juz di Pondok Adz-Dzikro
sangat membantu santri dalam meningkatkan daya ingat
mereka untuk melancarkan hafalan yang telah dihafalkan.
Selain itu ta zir tersebut dianggap sangat memuat pendidikan
yang berkaitan dengan ruang lingkup pembelajaran santrinya
yakni berupa Al-Qur’an. Disamping itu pemberian ta zir
murojaah 1 juz sangat bermanfaat untuk membenahi
makhorijul huruf bacaan Al-Qur’an santri agar lebih baik lagi.
Untuk sekarang kedisiplinan santri Pondok Pesantren Adz-
Dzikro bisa dikatakan sudah cukup baik karena dilihat dari
perubahan sikap baik yang ditunjukan oleh santri selama
diterapkannya sistem ¢a zir ini.

. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait
dengan analisis penerapan ta’zir murojaah 1 juz terhadap
peningkatan kedisiplinan dan daya ingat hafalan Qur’an santri
Adz-Dzikro, maka terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan
terhadap pihak Pondok Pesantren Adz-Dzikro Ngepungrojo
Pati sebagai berikut:
1. Kepada pihak pengasuh Pondok Adz-Dzikro

a. Menjaga komunikasi dan kerja sama dengan Asatidz dan
pengurus pondok agar tercapainya tujuan dan visi misi
pondok.

b. Menjaga komunikasi dan tali silaturahim dengan wali
santri, agar jika terdapat santri yang bermasalah mampu
diselesaikan dengan baik.

c. Menambah  program kegitan yang menambah
pengetahuan dan kreatifitas santri dalam membentuk
karakter santri yang baik.

2. Kepada Asatidz Pondok Adz-Dzikro

a. Senantiasa membantu dan mengawasi aktivitas santri

baik di lingkungan pondok maupun diluar.
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b. Menyampaikan nasihat, motivasi dan bimbingan kepada
santri terutama terhadap santri yang terbiasa melakukan
pelanggaran

c. Selalu memantau perkembangan karakter santri baik di
dalam maupun luar lingkungan pondok.

3. Kepada pihak santri Pondok Adz- Dzikro

a. Hendaknya mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh
pondok.

b. Hendaknya menjaga perilaku dan kesopanan baik di
lingkungan pondok maupun di luar.

c. Senantiasa mengamalkan  kebiasaan baik  yang
dilaksanakan di pondok untuk dipraktekan di rumah,
maupun lingkungan masyarakat.
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